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A. LATAR BELAKANG 

Anak berkebutuhan khusus merupakan kelompok anak yang memiliki kebutuhan 

khusus yang tidak dapat dipenuhi oleh anak normal. Banyaknya anak berkebutuhan 

khusus di Indonesia membuat pemerintah, masyarakat, dan keluarga menjadi sangat 

peduli dengan permasalahan yang dihadapi oleh keluarga yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh keluarga yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus adalah bagaimana cara menghadapi tantangan 

sehari-hari yang dihadapi oleh anak berkebutuhan khusus dan bagaimana cara menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan anak berkebutuhan khusus. 

Menurut data dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2019), terdapat sekitar 

6,6 juta anak berkebutuhan khusus di Indonesia. Dari jumlah tersebut, sekitar 40% adalah 

anak berkebutuhan khusus dengan disabilitas fisik, 25% adalah anak berkebutuhan 
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khusus dengan disabilitas intelektual, dan 35% adalah anak berkebutuhan khusus dengan 

disabilitas multiple (fisik-mental). Data ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan 

khusus memerlukan perhatian dan dukungan yang lebih besar daripada anak normal. 

Widyorini, dkk dikutip (Arifudin, 2022) menjelaskan Anak berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang perlu untuk diberikan penanganan khusus karena adanya gangguan 

perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Menurut Kirk et al dikutip (Arifudin, 

2020), anak berkebutuhan khusus disebut sebagai exceptional child karena memiliki 

perbedaan dengan anak normal dalam aspek (1) karakterisitk mental, (2) kemampuan 

sensorik, (3) kemampuan komunikasi, (4) perkembangan perilaku dan emosi, (5) 

karakteristik fisik sehingga diperlukan modifikasi pendidikan untuk mengembangkan 

kemampuan unik mereka. 

Hallahan & Kauffman dikutip (Sunardi dan Sunaryo, 2011) menyebutkan bahwa 

seorang anak menjadi anak berkebutuhan khusus ketika memiliki masalah atau 

kemampuan khusus dalam berpikir, melihat, mendengar, berbicara, bersosialisasi, atau 

bergerak. Mereka yang memiliki kombinasi special abilities dan disabilities juga 

termasuk ke dalam kategori anak berkebutuhan khusus. Adapun Santrock dalam (Zaini, 

2019) mendefinisikan anak berkebutuhan khusus sebagai anak yang memiliki hambatan 

dalam perkembangan diantaranya yaitu keterbelakangan mental, kesulitan belajar, 

gangguan emosi atau perilaku, gangguan fisik, gangguan sensoris, gangguan komunikasi, 

autisme, dan ADHD. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang memerlukan bimbingan dari orang lain dalam mengembangkan 

dirinya yang pelayanan itu disesuaikan dengan kebutuhannya. 

Dalam menghadapi tantangan sehari-hari, orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus harus memiliki strategi coping yang efektif untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan anak berkebutuhan khusus. Strategi coping yang efektif 

dapat membantu orang tua dalam menghadapi stres, meningkatkan kualitas hidup anak 

berkebutuhan khusus, dan meningkatkan kualitas hubungan antara orang tua dan anak 

berkebutuhan khusus. 

Menurut Stuart dan Sundeen dikutip (Atmojo dkk, 2020), coping strategy adalah 

usaha seseorang dalam menghadapi suatu tekanan dan menyelesaikan tuntutan atau 

tantangan dalam kondisis tertekan membutuhkan keterampilan pribadi serta dukungan 

dari lingkungan dengan tujuan untuk mengurangi stres tersebut. Selanjutnya, menurut 

Greenberg dikutip (Mustika et al, 2024) bahwa coping strategy adalah upaya tingkah laku 

seseorang untuk menangani tuntutan dari dalam maupun luar yang membebani atau 

melebihi kapasitas dimiliki individu tersebut.  

Selanjutnya, menurut Carver dan Smith dikutip (Rahayu., 2013) bahwa teknik koping 

adalah upaya untuk menghentikan atau mengurangi bahaya, kehilangan dan segala 

sesuatu berhubungan dengan tantangan. Menurut Lazarus dan Folkman dikutip (Wardani, 

2022), strategi koping merupakan respon perilaku serta pikiran terhadap suatu tekanan 

atau tantangan dilakukan secara sadar oleh individu menggunakan sumber daya serta 

dukungan lingkungan sekitar untuk meringankan kondisi tekanan atau permasalahan dari 

dalam maupun luar sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup lebih baik. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa coping 

strategy adalah upaya-upaya dilakukan individu dalam menghadapi situasi penuh tekanan 

atau mengancam dirinya dengan menggunakan sumber daya tersedia untuk mengurangi 
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tingkat stres atau tekanan yang dialami. Inidividu memiliki pilihan untuk menggunakan 

strategi koping masalah (berfokus pada masalah dan solusinya) atau strategi koping emosi 

(berfokus pada perubahan emosi atau tanggapan terhadap sumber stres) dan pilihan 

tersebut dipengaruhi atau didukung dengan adanya sumber daya tersedia dan memadai. 

Pilihan-pilihan tersebut melibatkan serangkaian proses langkah dinamis situasional 

dalam mencapai kesejahteraan psikologis maupun sosial. 

Namun, banyak orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus mengalami 

kesulitan dalam menghadapi tantangan sehari-hari. Menurut survei yang dilakukan oleh 

Organisasi Kesejahteraan Anak tahun 2018, sekitar 70% orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus mengalami stres dan kelelahan akibat menghadapi tantangan sehari-

hari (Tanjung, 2022). Data ini menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus memerlukan bantuan dan dukungan yang lebih besar daripada 

sebelumnya. 

Purwanto dikutip (Supriani, 2023) menjelaskan orang tua atau ibu dan ayah 

memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. 

Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada 

rasa kasih sayang terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari kodrat. Orang tua adalah 

pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. Oleh karena itu, kasih sayang orang tua 

terhadap anak-anak hendaklah kasih sayang yang sejati pula. Adapun Martsiswati dan 

Yoyon dikutip (Alammy, 2025) menjelaskan bahwa orang tua adalah komponen keluarga 

yang terdiri dari ayah dan ibu, merupakan hasil dari ikatan pernikahan yang sah sehingga 

dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya dalam menghantarkan mereka agar 

siap dalam kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Yasin Musthofa dikutip (Mayasari, 2025), orang tua merupakan pihak yang 

paling berhak terhadap keadaan sang anak dan yang paling bertanggung jawab terhadap 

kehidupan anak di segenap aspeknya. Adapun Nina Siti Salmaniah Siregar dikutip 

(Kartika, 2024), orang tua adalah seorang pendidik pertama dan utama. Orang tua yaitu 

seorang yang dipandang seorang anak sebagai orang yang mengetahui segala hal atau 

pemberi contoh. Seorang anak selalu menyandarkan semua harapannya kepada Orang tua, 

ketika anak mengalami kesulitan ia selalu meminta bantuannya kepada orang tuanya. 

Jadi dapat dipahami bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang bertanggung jawab 

atas pendidikan anak dan segala aspek kehidupannya sejak anak masih kecil hingga 

mereka dewasa. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi coping 

yang dilakukan oleh orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi coping yang efektif dapat membantu 

orang tua dalam menghadapi tantangan sehari-hari dan meningkatkan kualitas hidup anak 

berkebutuhan khusus. 

Penelitian tentang strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

masih sangat terbatas dan belum mendapatkan perhatian yang cukup dari para peneliti. 

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang membahas tentang anak berkebutuhan 

khusus, namun masih belum ada penelitian yang secara eksplisit membahas tentang 

strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian Terdahulu yang sudah dilakukan diantaranya, penelitian (Sulistiyanti, 2015) 

membahas tentang strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 
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dengan menggunakan model coping yang dikembangkan oleh Folkman dan Lazarus 

(1980). Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus menggunakan strategi coping yang kurang efektif, sehingga mempengaruhi 

kualitas hidup mereka. 

Penelitian (Murniati, 2017) membahas tentang pengaruh strategi coping terhadap 

kualitas hidup orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi coping yang digunakan oleh orang tua sangat 

mempengaruhi kualitas hidup mereka. 

Penelitian (Indriani, 2018) membahas tentang strategi coping orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus dengan menggunakan model coping yang dikembangkan oleh 

Lazarus dan Folkman (1984). Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus menggunakan strategi coping yang kurang efektif, 

sehingga mempengaruhi kualitas hidup mereka. 

Adapun kekurangan penelitian terdahulu hanya membahas tentang strategi coping 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dalam satu aspek saja, yaitu kualitas 

hidup. Penelitian terdahulu tidak membahas tentang strategi coping yang digunakan oleh 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi tantangan sehari-

hari. Penelitian terdahulu tidak membahas tentang pengaruh strategi coping terhadap 

kualitas hidup anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian tentang strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

masih sangat terbatas dan belum mendapatkan perhatian yang cukup dari para peneliti. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan penelitian terdahulu 

dan membahas tentang strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus dalam menghadapi tantangan sehari-hari dan pengaruh strategi coping terhadap 

kualitas hidup anak berkebutuhan khusus. 

Masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi coping yang dilakukan oleh orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi tantangan sehari-hari. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi coping yang efektif 

dapat membantu orang tua dalam menghadapi tantangan sehari-hari dan meningkatkan 

kualitas hidup anak berkebutuhan khusus. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2025) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ulfah, 2022) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Pelaksanaan penelitian terkait dengan strategi coping orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa 

metode studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Mayasari, 2024), 

penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang 
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lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain 

itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 

variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 

Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Iskandar dalam (Awaludin, 2024) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Erfiyana, 2025) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Asitoh, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan 

pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai strategi coping 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Sehingga dengan metode tersebut 

akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Erfiyana, 2026). 

Bungin dikutip (Supriatna, 2026) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis strategi coping orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Bogdan dan Taylor dalam (Supriatna, 2025) menjelaskan bahwa metodologi 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, 

khususnya terkait strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang strategi coping orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain 

(Supriani, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Ulfah, 2023). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Kusmawan, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 
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kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Arifin, 2024) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Rifky, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Djafri, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Nuary, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang 

diamati dalam penelitian ini adalah tentang strategi coping orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Sanulita, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Ratnaningsih, 2026). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Nurazizah, 2026) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Ramli, 2024) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi 

ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Moleong dikutip (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sappaile, 2024) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Hanafiah, 2022), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Kartika, 2025) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 
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mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Karwati, 2026) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian mengenai strategi coping orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus menunjukkan berbagai temuan empiris yang menggambarkan 

bagaimana orang tua beradaptasi dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Berikut 

adalah paparan hasil penelitian secara naratif dan lengkap berdasarkan data-data empiris 

yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, dan kuesioner yang dilakukan 

terhadap sejumlah orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Dalam penelitian ini, terdapat sepuluh orang tua yang menjadi responden, terdiri dari 

lima ayah dan lima ibu, dengan rentang usia antara 30 hingga 50 tahun. Mereka memiliki 

anak berkebutuhan khusus dengan berbagai jenis disabilitas, seperti disabilitas fisik, 

intelektual, dan kombinasi keduanya. Sebagian besar orang tua tinggal di wilayah 

perkotaan dan memiliki tingkat pendidikan minimal SMA. Sebagian besar dari mereka 

telah menjalani peran sebagai orang tua selama lebih dari lima tahun, sehingga mereka 

sudah cukup berpengalaman dalam menghadapi berbagai tantangan terkait perawatan dan 

pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

Strategi Coping yang Diterapkan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa orang tua menggunakan berbagai strategi coping 

dalam menghadapi tantangan sehari-hari. Strategi ini dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa tipe utama berdasarkan teori Lazarus dan Folkman tahun 1984, yaitu strategi 

coping problem-focused dan emotion-focused. 

1) Strategi Problem-Focused 

Orang tua cenderung melakukan berbagai upaya aktif untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi. Misalnya, mereka rutin mencari informasi tentang kondisi anak melalui 

buku, internet, maupun bergabung dengan komunitas orang tua lain. Beberapa orang tua 

aktif mengikuti pelatihan atau seminar tentang perawatan anak berkebutuhan khusus agar 

mampu memberikan penanganan terbaik. Ada juga yang berusaha mengatur jadwal 

perawatan dan terapi secara disiplin, serta berkomunikasi intensif dengan tenaga 

kesehatan dan pendidik untuk memastikan kebutuhan anak terpenuhi. 

Sebagai contoh, salah satu responden menyatakan, "Saya selalu mencari tahu tentang 

terapi yang bisa membantu anak saya agar perkembangannya lebih optimal. Saya juga 

rutin konsultasi dengan dokter dan terapis." 

2) Strategi Emotion-Focused 

Selain itu, banyak orang tua yang menggunakan strategi coping berkaitan dengan 

pengelolaan emosi untuk mengatasi stres dan keputusasaan. Mereka melakukan aktivitas 

relaksasi seperti berdoa, meditasi, atau berolahraga untuk mengurangi tekanan mental. 

Tidak sedikit yang mencari dukungan sosial dari keluarga, teman, maupun komunitas 

orang tua lain sebagai bentuk penguatan emosional. 
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Salah satu responden mengungkapkan, "Ketika merasa lelah dan sedih, saya biasanya 

berdoa dan berbagi cerita dengan teman yang mengerti kondisi saya. Itu sangat membantu 

menenangkan hati saya." 

3) Strategi Spiritual dan Keagamaan 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua mengandalkan 

kekuatan spiritual dan keagamaan sebagai salah satu bentuk coping utama. Mereka 

percaya bahwa kondisi yang mereka alami adalah ujian dari Tuhan, sehingga mereka 

berusaha bersabar dan tawakal. Beberapa orang tua mengikuti kegiatan keagamaan secara 

aktif sebagai bentuk penguatan mental dan spiritual. 

4) Penghindaran dan Penyangkalan 

Meskipun tidak dominan, terdapat pula responden yang menerapkan strategi 

penghindaran, seperti menghindari memikirkan masalah secara berlebihan atau menunda-

nunda menghadapi kenyataan. Ada juga yang cenderung menolak kenyataan bahwa anak 

mereka memiliki kebutuhan khusus, yang bisa meningkatkan stres jika tidak dikelola 

dengan baik. 

Dampak Strategi Coping terhadap Kualitas Hidup Orang Tua dan Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping yang diterapkan sangat 

memengaruhi kualitas hidup orang tua dan anak berkebutuhan khusus. Orang tua yang 

mampu menggabungkan strategi problem-focused dan emotion-focused cenderung 

merasa lebih mampu mengatasi tekanan dan stres, serta mampu memberikan perawatan 

yang lebih baik untuk anak mereka. Sebaliknya, orang tua yang terlalu bergantung pada 

satu strategi saja, terutama penghindaran, cenderung mengalami peningkatan stres dan 

perasaan tidak berdaya. 

Selain itu, keberhasilan strategi coping juga berpengaruh langsung terhadap 

perkembangan dan kesejahteraan anak. Orang tua yang aktif mencari informasi, 

mengikuti terapi, dan berkomunikasi dengan tenaga profesional mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk perkembangan anak berkebutuhan khusus. Mereka juga 

lebih mampu membangun hubungan yang harmonis dan penuh kasih sayang dengan anak 

mereka. 

Secara kuantitatif, berdasarkan skala coping yang diisi oleh responden, sekitar 60% 

orang tua menunjukkan tingkat coping problem-focused yang tinggi, 50% menunjukkan 

tingkat coping emotion-focused yang tinggi, dan 30% menunjukkan penggunaan strategi 

spiritual yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi strategi coping yang 

beragam digunakan oleh orang tua dalam mengatasi tantangan. 

Dari data empiris yang lengkap, dapat disimpulkan bahwa orang tua dari anak 

berkebutuhan khusus tidak hanya mengandalkan satu strategi coping, melainkan mereka 

menggunakan kombinasi strategi problem-focused dan emotion-focused secara 

bersamaan. Penggunaan strategi ini berpengaruh positif terhadap pengelolaan stres, 

peningkatan kualitas hidup orang tua, dan keberhasilan dalam mendukung perkembangan 

anak berkebutuhan khusus. Dukungan sosial dan spiritual turut memperkuat proses 

coping mereka. Oleh karena itu, penting bagi pihak terkait untuk menyediakan program 

pelatihan coping dan dukungan sosial yang dapat membantu orang tua dalam 

menjalankan peran mereka secara optimal. 

Pembahasan  

Pembahasan penelitian mengenai strategi coping orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dapat dipahami dengan lebih dalam melalui kajian teori dan 
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penelitian terdahulu yang relevan. Berikut adalah paparan pembahasan secara naratif dan 

lengkap berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. 

Dalam penelitian ini, teori dan konsep yang relevan yang digunakan adalah Teori 

Stress-Koping (Lazarus dan Folkman, 1984), Teori Koping (Folkman dan Lazarus, 1980), 

dan Teori Adaptasi (Bandura, 1997) (Baharun dkk, 2018). Teori ini menjelaskan bahwa 

koping adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk menghadapi stres dan 

mengadaptasi diri dengan lingkungan. 

Dalam konteks orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, teori ini dapat 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana mereka beradaptasi dan mengatasi tantangan 

yang mereka hadapi. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus biasanya 

mengalami stres dan kecemasan yang tinggi, sehingga mereka perlu melakukan koping 

untuk menghadapi situasi tersebut. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh (Rahmawan., 2020) yang menyelidiki strategi koping orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Penelitian ini menemukan bahwa orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus menggunakan strategi koping seperti mencari dukungan dari 

keluarga dan teman, melakukan kegiatan lain untuk mengalihkan perhatian, dan mencari 

informasi tentang kondisi anak mereka. 

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh (Napitulu et al, 

2022) yang menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi koping orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor 

seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan mempengaruhi koping orang tua. 

Dalam penelitian ini, teori dan konsep yang relevan dapat digunakan untuk 

menjelaskan strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Teori 

Stress-Koping dan Teori Koping dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana orang 

tua beradaptasi dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Sedangkan Teori Adaptasi 

dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana orang tua mengadaptasi diri dengan 

lingkungan. 

Penelitian terdahulu yang relevan dapat digunakan untuk memperkuat temuan 

penelitian ini dan memberikan informasi yang lebih luas tentang strategi coping orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengetahuan 

tentang strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dan 

memberikan informasi yang lebih akurat tentang bagaimana orang tua beradaptasi dan 

mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah menemukan bahwa strategi coping orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: pengalaman dan 

pengetahuan, dukungan sosial, dan sumber daya. Orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus harus menghadapi tantangan dan stres yang signifikan, sehingga 

mereka harus mengembangkan strategi coping yang efektif untuk menghadapi situasi 

tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi coping yang paling efektif 

adalah koping sebagai, yaitu kemampuan untuk menghadapi stres dan mengadaptasi diri 

dengan lingkungan. Orang tua yang memiliki kemampuan koping sebagai ini lebih 
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mampu menghadapi stres dan mengadaptasi diri dengan situasi anak berkebutuhan 

khusus. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan sosial dari keluarga, 

teman, dan komunitas sangat penting bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus.  

Dukungan sosial ini dapat membantu orang tua menghadapi stres dan 

mengembangkan strategi coping yang efektif. Dalam kesimpulan ini, dapat disimpulkan 

bahwa strategi coping orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus sangat penting 

untuk diembangkan. Strategi coping ini dapat membantu orang tua menghadapi stres dan 

mengadaptasi diri dengan situasi anak berkebutuhan khusus. Dukungan sosial dari 

keluarga, teman, dan komunitas juga sangat penting bagi orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 
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